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PENELITIAN PENCAPAIAN KUAT TEKAN BETON fc’ 30MPa 
DENGAN VARIASI AGREGAT BATU PECAH LAHAT 

DAN KORAL JAGUNG MENGGUNAKAN CONPLASTSP430(D)

ABSTRAK
Beton adalah pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu pasir, batu, batu pecah 

bahan semacam lainnya dengan menambahkan secukupnya bahan perekat semen dan air sebagai 
pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton berlangsung. Beton 
merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada konstruksi sipil karena memdiki banyak 
keistimewaan. Beberapa keistimewaan beton antara lain kekuatan tekannya sangat tinggi, dapat dibentuk 
sesuai keinginan, mudah dalam pemeliharaan, dan dari segi ekonomis bahan beton adalah paling murah 
dibanding konstruksi baja atau kayu, lebih tahan terhadap bahaya kebakaran, relatif kaku, serta dapat 
digunakan untuk konstruksi ringan ataupun berat.

Dalam penelitian ini menggunakan agregat kasar dari 2 daerah sekaligus, yaitu batu pecah dan 
Lahat dan koral jagung dari Komerinng serta menggunakan Conplast SP430(D) yang diproduksi oleh PT. 
Fosroc Indonesia. Conplast SP430(D) merupakan alternatif bahan tambah untuk meningkatkan mutu 
beton dengan cara mengurangi jumlah air dalam campuran beton.

Penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm dengan 
jumlah sampel sebanyak 27 buah dan umur rencana beton 28 hari dengan perawatan (water curing) 
dengan kuat rencana yang ditargetkan sebesar f c 30 MPa. Penelitian ini menggunakan metode SK SNI. 
Adapun tujuan dari pcncililan ini adalah untuk membandingkan nilai kuat tekan beton normal masing- 
masing yang didapat dengan menggunakan agregat kasar batu pecah Lahat, koral Komering serta 
gabungan batu pecah Lahat dan koral Komering dengan beton yang menggunakan bahan tambahan 
Conplast SP430(D) sebanyak 1% dan 2% dari berat semen.

Faktor air semen (IVater Cement Rasio = W/C) sangat mempengaruhi kekuatan beton, semakin 
rendah W/C maka semakin tinggi nilai kuat tekan beton tersebut. Tetapi jika W/C terlalu rendah maka 
workability beton menurun sehingga beton sulit dibuat. Dengan adanya penambahan bahan kimia berupa 
Conplast SP430(D) dalam campuran beton dapat mengurangi jumlah air tetapi meningkatkan workabiity 
dan kuat tekan dari beton. Pada penelitian ini. penurunan W/C yang teijadi pada beton Conplast 1% 
mencapai 20,44% dan 26,73% pada beton Conplast 2%.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kuat tekan beton normal pada umur 28 hari 
adalah sebesar 34.82 MPa untuk beton l (batu pecah Lahat) dan 31.14 MPa untuk beton II (koral jagung), 
serta 32,93 MPa untuk beton lll (gabungan dari batu pecah Lahat dan koral jagung Komering). Sedangkan 
untuk beton dengan campuran Conplast 1% pada umur 28 liari, nilai kuat tekan pada masing-masing jenis 
beton adalah sebesar 39.73 MPa; 33.78 MPa; dan 36.71 MPa. Setelah penambahan Conplast 2% 
dilakukan pada campuran beton pada umur 28 hari, maka beton tersebut mengalami peningkatan kuat 
tekan sebesar berkisar antara 38,69MPa hingga 44.16 MPa dengan peningkatan sebesar 24,24% sampai 
26,83% dan 8,48% hingga 14,09% utk peningkatan yang teijadi pada Conplast 2%. Sedangkan untuk 
berat normal pada umur 28 hari pada masing-masing jenis beton adalah 12,320 Kg; 11,939 Kg; dan 
12.563 Kg. sedangkan untuk beton dengan campuran Conplast I% pada umur 28 hari, berat beton pada 
masing-masing agregat adalah 12,53 Kg; 12.17 Kg; 12.59 Kg dan untuk penambahan Conplast 2% 
beratnya adalah 12,75 Kg; 12,34 Kg; 12.62 Kg.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan penambahan Conplast SP430(D) sebanyak 1% dan 
2% pada campuran beton dapat meningkatkan kuat tekan beton dari kuat tekan yang direncanakan yaitu 
sebesar f c 30 MPa. Penambahan Conplast SP430(D) ini juga mengakibatkan peningkatan berat beton 
Berat beton ini akan meningkat seiring meningkatnya kuat tekan pada beton. Penambahan Conplast 
SP430(D) juga berpengaruh pada W/C dari beton. Bahan tambahan kimia ini dapat mengurangi W/C 
tanpa menurunkan workability dari beton tersebut dan dapat menghasilkan beton dengan kuat tekan 
melebihi kuat tekan rencana f c 30 MPa.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan ilmu dan teknologi, khususnya dibidang teknik sipil telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat terlihat dari teknik 

dan pelaksanaan konstruksi yang dilakukan dengan teliti dan denganperencanaan
memanfaatkan alat-alat modern, sehingga diperoleh konstruksi yang sesuai dengan

rencana yang diharapkan.
Salah satu konstruksi yang paling banyak diminati adalah konstruksi beton. Beton 

adalah pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu pasir, batu, batu pecah, 

atau bahan semacam lainnya dengan menambahkan secukupnya bahan perekat semen 

dan air sebagai pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan 

perawatan beton berlangsung (Dipohusodo 1999). Beberapa keistimewaan beton antara 

lain kekuatan tekannya sangat tinggi, dapat dibentuk sesuai keinginan, mudah dalam 

pemeliharaan, dan dari segi ekonomis bahan beton adalah paling murah dibanding 

konstruksi baja atau kayu, lebih tahan terhadap bahaya kebakaran, relatif kaku, serta 

dapat digunakan untuk konstruksi ringan ataupun berat.

Perencanaan bahan dan mutu beton yang akan digunakan dalam suatu konstruksi 

memerlukan perencanaan berupa desain campuran beton. Campuran beton harus 

direncanakan sekonomis mungkin dengan komposisi bahan yang tepat sehingga mudah 

dikerjakan pada saat beton masih basah dan menghasilkan kualitas yang baik pada saat 

beton telah mengeras. Selain itu, mutu beton sangat ditentukan oleh komposisi 

campuran, perawatan (curing\ kadar air, serta adanya bahan bahan tambahan kimia 

yang digunakan untuk tujuan tertentu, dan sebagainya.

Mengingat terbatasnya jumlah material pembentuk beton khususnya agregat yang 

mempunyai tingkat kualitas yang memenuhi standar maka dicarilah alternatif lain yaitu 

dengan cara menggabungkan penggunaan agregat dari sumber lokasi yang berbeda 

dimana agregat yang digunakan berupa batu pecah dari Lahat dan koral jagung dari
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Komering dengan menggunakan penambahan bahan tambahan kimia Conplast 

SP430(D).

Berdasarkan hal inilah penulis mencoba melakukan penelitian kuat tekan beton 

dilaboratorium untuk membuat variasi agregat yaitu koral jagung komering dan batu 

pecah lahat agar beton tersebut dapat mencapai nilai target JMF/’c sebesar 30 MPa 

dengan menggunakan bahan tambah kimia berupa Conplast &P430(D) dengan 

persentase Conplast 1% dan 2%.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

pencapaian kuat tekan beton menggunakan batu pecah dari Lahat dan koral jagung dari 

Komering serta gabungan dari kedua agregat tersebut dengan persentase penambahan 

Conplast SP430(D) 1% dan 2% untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu f c 30 

MPa pada umur beton 28 hari.

1.3 Ruang Lingkup Penulisan

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian kuat tekan beton menggunakan 

agregat halus (pasir) berasal dari Tanjung Raja (OKI), agregat kasar yang digunakan 

yaitu koral dari Lahat, koral Komering, dan gabungan dari kedua agregat tersebut, 

Semen Baturaja, dan air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih di 

Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Penulis membuat 27 sampel berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm yang
terdiri dari:

1. Sembilan buah sampel beton normal.

2. Delapan belas buah sampel beton dengan campuran bahan tambahan Conplast 
SP430 (D) dengan persentase Conplast 1% dan 2%.

Dimana sampel-sampel tersebut dibagi menjadi masing-masing 3 sampel untuk 

pencampuran bahan tambahan Conplast SP430 (D) dengan persentase Conplast 1% dan 

2% untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu sebesar/’c 30 MPa pada umur beton
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28 hari dengan perawatan (curing). Perhitungan desain campuran (Mix Desigri) 

berdasarkan metode SK SNI.

1.4 Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Dapat memahami dan menerapkan desain campuran beton dari material-material 

yang ditentukan sehingga mampu membuat Job Mix Formula (JMF) dengan tepat.

2. Mengetahui pencapaian kuat tekan yang sesungguhnya dari masing-masing jenis 

agregat jika dibandingkan terhadap kuat tekan rencana yaitu/’c 30 MPa dan mencari 

penyebab dari perbedaan tersebut selanjutya membandingkan kuat tekan beton 

normal dari masing-masing agregat.

3. Membandingkan nilai kuat tekan beton normal dengan menggunakan bahan 

tambahan Conpalst SP430(D) dengan persentase Conplast 1% dan 2% dan untuk 

mengetahui peningkatan kuat tekan yang terjadi serta mengetahui hubungan kuat 

tekan terhadap berat beton dari ketiga jenis agregat tersebut.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi 

eksperimental, dimana pada tahap awal dilakukan dengan studi dari buku-buku dan 

bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya 

dilakukan studi eksperimental di Laboratorium Struktur Bahan dan Beton Jurusan 

Teknik Sipil Universitas Sriwijaya yaitu dengan membuat beton normal dan beton 

dengan pencampuran agregat kasar dari dua sumber yang berbeda serta beton dengan 

penambahan Conplast SP430 (D) dengan persentase 1% dan 2% pada beton normal dan 

beton dengan pencampuran agregat kasar tersebut yang masing-masing akan dibuat tiga 

sampel berbentuk silinder berukuran 15 x 30 cm dan kemudian dilakukan perawatan 

basah yaitu perendaman dalam air (water curing).

Pengujian dan pembandingan kuat tekan dan berat beton normal serta beton yang 

dibuat dari pencampuran Conplast SP430 (D) akan dilakukan setelah perawatan selama
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umur 28 hari. Perhitungan desain campuran (Mix Desigri) berdasarkan metode SK SNI 

T-15-1990-03 dengan faktor air semen (w/c) yang berbeda-beda.

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

PENDAHULUAN
Menguraikan secara umum tentang latar belakang, perumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, metodologi penelitian, 

sistematika penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang gambaran umum tentang beton, baik sifat-sifat beton 

dan material, serta kuat tekan beton dengan variasi pada aggregate 

kasar dari dua daerah yang berbeda.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang pemaparan mengenai prosedur penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan metode literatur maupun studi ekperimental di 
laboratorium.

PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi pengolahan data serta pembahasannya berupa hasil pegunjuan 

material dan pengujian kuat tekan beton .
KESIMPULAN

BAB I

BAB II

BAB m

BAB IV

BAB V

Bab ini berisikan kesimpulan dari semua uraian yang ada pada bab-bab 

sebelumnya dan saran dari penulis atas penelitian yang telah dilakukan 

dan sebagai masukan untuk penelitian lebih lanjut.
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